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ABSTRAK

Amaliah mitoni merupakan salah satu tradisi yang dilestarikan oleh
masyarakat Islam di pulau Jawa, salah satunya adalah masyarakat Angkatan
Lor, Kabupaten Pati. Dalam pelaksanaannya, mayoritas masyarakat Pati
menggunakan pembacaan surat Yusuf, Maryam, dan Muhammad. Akan tetapi
masyarakat Desa Angkatan Lor menggunakan pembacaan surat Al-Qadr
sebanyak tujuh kali. Sementara surat Al-Qadr sendiri secara tekstual ayatnya
tidak memiliki kaitan dengan ayat-ayat kehamilan. Keunikan lainnya
masyarakat Desa Angkatan Lor melaksanakan amaliah mitoni dengan bacaan
surat Al-Qadr pada malam bulan purnama. Keunikan-keunikan tersebut yang
melatar belakangi penulis mengkaji bagaimana pemaknaan dan praktik
amaliah mitoni di Desa Angkatan Lor, Pati. Penelitian ini menggunakan
penelitian kualitatif-deskriptif dengan metode observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Penelitian ini merupakan bagian dari LMng  Qur’an yang
bertujuan untuk melihat digunakan untuk melihat bagaimana Al-Qur’an
bekerja memberi pengetahuan yang menjadi sistem pola makna dan
pengetahuan dari tindakan masyarakat dalam amaliah mitoni. Sementara teori
yang penulis gunakan adalah teori Interpretatif Simbolik milik Clifford Geertz
yang bertujuan untuk membaca praktik, simbol-simbol dan makna yang
terdapat dalam pembacaan surat Al-Qadr dalam amaliah mitoni. Berdasarkan
penelitian diperoleh penemuan di antaranya: Pertama, praktik pembacaan
surat Al-Qadr dalam amaliah mitoni di Desa Angkatan Lor dilakukan oleh 40
orang pada malam bulan purnama, dibuka dengan wasilah, pembacaan surat
Al-Qadr sebanyak tujuh kali, dan ditutup dengan pembacaan do’a mitoni.
Dalam praktik yang demikian muncul sistem simbol yang menjadi perantara
sistem makna seperti Surah Al-Qadr, simbol 40 orang, cahaya bulan purnama,
dan takir pontang. Kedua, pembacaan Surah Al-Qadr sebagai usaha
masyarakat membangun suasana malam Lailah Al-Qadr dalam amaliah
mitoni. Al-Qadr sebagai sistem simbol bermakna malam kemuliaan,
kesejahteraan, dan keselamatan anak yang diperkuat dengan simbol turunnya
malaikat (memberkahi dan mendoakan ibu dan anak), simbol cahaya bulan
purnama (kehidupan cerah dan wajah berseri bagi anak), 40 orang sebagai
mustajabnya doa, angka tujuh (pertolongan) dan makanan takir pontang
sebagai kegigihan mengasuh dan mencerdaskan anak. Tampak surah Al-Qadr
menjelma sebagai model-model pengetahuan yang mengarahkan pada cara
pandang, motivasi, dan emosi yang secara selektif digunakan menginterpretasi
tindakan amaliah mitoni di masyarakat.

Kata Kunci: Surat Al-Qadr, Amaliah mitoni, Desa Angkatan Lor
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Setiap daerah, terdapat berbagai tradisi yang dilestarikan oleh
masyarakat, baik tradisi yang bersifat keagamaan maupun non-keagamaan.
Tradisi adalah sesuatu yang diwariskan turun-temurun oleh nenek moyang
dari generasi ke generasi baik berupa simbol, benda, prinsip, material,
kepercayaan atau suatu kebijakan.® Biasanya dalam hal ini, masyarakat
memandang tradisi sebagai pedoman bertindak dalam pemecahan persoalan
yang mereka hadapi. Namun, tradisi ini bisa berpotensi mengalami perubahan
atau bahkan menghilang, jika dianggap tidak relevan bagi perkembangan

zaman dan bertahan jika dianggap dinamis.

Salah satu tradisi keagamaan yang masih dilestarikan oleh masyarakat
Islam Jawa adalah amaliah mitoni. Amaliah mitoni merupakan salah satu
tradisi selametan, yang dilakukan masyarakat pada saat usia tujuh bulan
kehamilan. Di dalam buku “Memahami Tradisi Jawa” mengutip pendapat

Nakamura, Tradisi selametan bukanlah tradisi yang bersifat Hindu-Budha

L Ainur Rofiq, Tradisi Selametan Jawa Dalam Perspektif Pendidikan Islam, (Attagwa: Jurnal
Ilmu Pendidikan Islam Volume 15 Nomor 2 September 2019) him.94



maupun aimistik, akan tetapi konsep selametan ini bersifat Islami.? Hal
tersebut dikarenakan amaliah mitoni merupakan proses tabarukan (proses
mencari berkah) dan rafaul (perkiraan optimis) yang dilakukan oleh
masyarakat, yang bersandar pada Al-Qur’an. Karena dalam agama Islam Al-
Qur'an menjadi sumber petunjuk utama dan pertama bagi Umat Islam. Di
dalam suratnya mengandung sejumlah Fadilah yang dipercayai kemasyarakat

ketika membacanya akan mendatangkan kebaikan.

Hadirnya Al-Qur'an di tengah masyarakat yang memiliki nilai sosio-
kultural yang beragam, sehingga memunculkan respon yang beragam, baik
dari segi pemaknaan maupun pengamalan antara satu dengan yang lainnya.
Salah satu bentuk keberagaman dari respon tersebut adalah perbedaan
pembacaan surat Al-Qur’an dalam Amaliah mitoni yang dilaksanakan oleh
masyarakat di daerah tertentu. Hal tersebut dikarenakan adanya perbedaan
pola pemikiran dan latar belakang masyarakat antara satu daerah dengan
daerah yang lainnya. Amaliah mitoni ini adalah salah satu tradisi yang
berhubungan dengan selametan yang diadakan ketika kehamilan tujuh bulan

seorang ibu.®

him.11

2 Bambang Pranowo, Memahami Islam Jawa, (Jakarta: Perpustakaan Nasional RI, 2009),

3 Muhammad Sholihin, RITUAL DAN TRADISI MASYARAKAT JAWA, (Yogyakarta: Narasi,

2010), him.75



Menurut kepercayaan masyarakat yang berkembang dari mulut ke
mulut, amaliah mitoni ini bermula dari kerajaan Kediri, yang saat itu dipimpin
olen seorang Raja bernama Jayabaya. Dari beberapa kisah yang ada,
masyarakat menggambarkan sang raja memiliki sifat yang arif dan bijaksana.
Salah satu rakyatnya yang bernama Sadiyo dan nyai Niken Satingkep
menghadap kepadanya untuk meminta petuah dan petunjuk. Karena anak
yang dilahirkannya selama sembilan kali tidak ada satupun yang berumur
panjang, beberapa petuah, doa dan usaha selalu mereka lakukan agar anak
berikutnya tidak bernasib malang seperti anak sebelumnya. Namun nyai
Niken Satingkep tak kunjung mengandung lagi, mendengar cerita tersebut
Raja Jayabaya merasa iba terhadap pasangan tersebut. Akhirnya sang Raja
memberi petuah serta petunjuk kepada nyai Satingkep dan suaminya untuk
menjalankan serangkaian ritual yang harus mereka lakukan. Setelah segala
petuah serta anjuran dari sang raja mereka jalankan dengan cermat, akhirnya
apa yang mereka inginkan terkabul, mereka dikaruniai anak-anak yang sehat,
dan berumur panjang. Sejak saat itu mitoni tersebut dilestarikan oleh
masyarakat Jawa hingga saat ini, dan dikenal oleh masyarakat dengan sebutan
tingkep atau mitoni.* Dan menjadi salah satu amaliah yang dilestarikan oleh
masyarakat Islam Jawa, setelah menyebarnya ajaran agama Islam oleh wali

songgo.

4 Iswah Adriani, Neloni, Mitoni, atau Tingkeban: (Perpaduan antara Tradisi Jawa dan
Ritualitas Masyarakat Muslim), (Karsa: Jurnal tarbiyah STAIN Pamekasan, VVol. 19 No. 2 Tahun
2011), him.244-244



Seiring dengan perkembangnya zaman dan masyarakat Islam yang
semakin hari memiliki ilmu agama yang semakin mendalam, pelaksanaan
mitoni ini  mengalami penyisipan bacaan Al-Qur'an tertentu dalam
pelaksanaanya. Hal tersebut merupakan salah satu hasil dari keberagaman
yang diwujudkan oleh masyarakat, yang telah mereka peroleh dari ajaran para
tokoh agama. Seperti yang telah di uraikan diatas, maka tradisi-tradisi
masyarakat yang berkaitan dengan pembacaan surat Al-Qur’an, pada waktu
tertentu bisa disebut dengan istilah living Qur’an, yang dapat diartikan sebagai
kajian terhadap beberapa peristiwa sosial yang berkaitan dengan kehadi Al-
Qur'an dalam komunitas tertentu dan tidak bertumpu pada eksistensi
tekstualnya, melainkan dari anggapan Fadilah dari unit tertentu teks Al-
Quran (Al-Quran yang hidup di masyarakat).> Seperti halnya pembacaan
surat Al-Qadr dalam amaliah mitoni yang dilaksanakan oleh masyarakat Desa

Angkatan Lor, Kecamatan Tambakromo, Kabupaten Pati.

Surah Al-Qadr yang menjadi pembacaan dalam amaliah mitoni di
Desa Angkan Lor ini termasuk kedalam surat makkiyah, yang terdiri dari 5
ayat. Surat Al-Qadr ini di dalamnya membicarakan tentang malam turunnya
Al-Qur’an atau malam nuzul al- Qur’an, yang mana malam nuzul al- Qur’an ini
terdapat pada bulan Ramadhan, bulan yang penuh dengan keistimewaan.

Keistimewaan bulan Ramadhan sangatlah banyak dan salah satunya adalah

him.4

5> Mansyur, Metodologi Penelitian Living Qur’an dan Hadis (Yogyakarta:TH-Press,2007),



adanya malam Lailah Al-Qadr (malam ketetapan). Karena pada malam Lailah
Al-Qadr Allah menurunkan Al-Qur’an, sehingga malam ini menjadi malam

yang istimewa bagi umat Islam.®

Surah Al-Qadr yang dibaca dalam amaliah mitoni oleh masyarakat
Angkatan Lor, jika dilihat dari segi tekstual ayatnya tidaklah memiliki
hubungan dengan ayat-ayat kehamilan. Karena dari segi tekstualnya surat Al-
Qadr ini berbicara tentang malam Lailah Al-Qadr, namun masyarakat Desa
Angkatan Lor memakai surat ini dalam amaliah mitoni.” Pemilihan
pembacaan surat dalam amaliah kehamilan mitoni, oleh masyarakat Desa
Angkatan Lor pastilah terdapat alasan tersendiri. Pemilihan waktu
pelaksanaan mitoni pada bulan purnama atau tanggal 15 di kalender Jawa juga

memiliki alasan tersendiri.

Masyarakat Desa Angkatan Lor percaya, bahwa pembacaan surah Al-
Qadr dalam amaliah tujuh bulanan kehamilan (mitoni) sebagai salah satu
wujud tafa’ulan & dari calon orang tua. Pembacaan surat Al-Qadr dalam
amaliah mitoni juga menjadi bentuk ikhtiar agar mendapat keselamatan ketika
melahirkan dan harapan agar anak yang akan dilahirkannya nanti menjadi

anak yang saleh serta berbakti kepada orang tua dan menjadi anak yang

® Wasi purwanti, Skripsi: ” Lailatul Qadr dalam Tafsir Al-Misbah Karya Quraish Shihab”,
(Bengkulu: IAIN Bengkulu, Tahun 2020), him 5

7 Selain pada tradisi mitoni, masyarakat Desa Angkatan Lor juga membaca surat Al-Qadr ini
saat menyambut malam Lailah Al-Qadr pada bulan Ramadhan. Yakni dibaca pada malam 15 keatas di
bulan Ramadhan pada rakaat pertama shalat witir.

8 Tafa-ul memiliki arti pengharapan nasib baik bagi anak yang dikandung oleh seorang ibu.



dilimpahi keberkahan, serta menjadi anak yang beruntung baik di kehidupan
dunia maupun akhirat. Masyarakat menganggap bahwa mendoakan seseorang
tidak sebatas ketika anak itu sudah lahir, akan tetapi dilakukan sejak anak
dalam kandungan.® Maka dari beberapa alasan tersebut, yang menjadi alasan
masyarakat Desa Angkatan Lor masih terus melestarikan amaliah mitoni

sampai saat ini.

Fenomena pembacaan surat Al-Qadr seperti yang diuraikan di atas
memiliki keunikan dan menarik untuk diteliti lebih mendalam. Hal ini karena
ada beberapa hal yakni: pertama, Perbedaan pembacaan surat dalam amaliah
mitoni di Desa Angkatan Lor, dimana pada umumnya masyarakat di
Kabupaten Pati menggunakan pembacaan surah Maryam, Yusuf, Muhammad
dan Ar-Rahman dalam acara mitoni. Namun berbeda dengan masyarakat
Angkatan Lor, mereka melaksanakannya dengan pembacaan surat Al-Qadr.
Kedua, praktik pelaksanaan amaliah mitoni, amaliah mitoni dilaksanakan oleh
masyarakat pada saat bulan purnama atau tanggal 15 di setiap kalender Jawa.
Masyarakat memilih waktu pelaksanaan amaliah mitoni pada tanggal tersebut,
pasti terdapat alasan atau filosofi. Ketiga, antusiasme masyarakat Angkatan
Lor yang masih tetap melaksanakan amaliah mitoni dengan menggunakan

surat Al-Qadr. Antusiasme ini pasti memiliki suatu alasan baik dari unsur

® Wawancara ibu yai Rofiah tokoh agama masyarakat Angkatan Lor, pada Tanggal 6 Juli
2022, pukul 16.00 di kediaman beliau.



motivasi dan unsur pemaknaan, sehingga pembacaan surah tersebut tetap

terlaksana sampai saat ini.

B. Rumusan Masalah
Setelah mengetahui secara jelas mengenai latar belakang masalah
tersebut, terdapat beberapa titik poin yang menjadi problematika yang akan

dikaji dalam penelitian ini yakni:

1. Bagaimana praktik pembacaan surah Al-Qadr dalam amaliah mitoni di
Desa Angkatan Lor, Kecamatan Tambakromo, Kabupaten Pati, Jawa
Tengah?

2. Bagaimana masyarakat memaknai surat Al-Qadr dalam amaliah mitoni di
Desa Angkatan Lor, Kecamatan Tambakromo, Kabupaten Pati, Jawa

Tengah?

C. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini baik langsung dan tidak langsung

adalah sebagai berikut:

1. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan bagaimana praktik
pembacaan surah Al-Qadr dalam amaliah mitoni di Desa Angkatan Lor,

Kecamatan Tambakromo, Kabupaten Pati, Jawa tengah.



2. Penelitian ini bertujuan menguraikan pemaknaan masyarakat dari
pembacaan surat Al-Qadr dalam amaliah mitoni di Desa Angkatan Lor,

Kecamatan Tambakromo, Kabupaten Pati, Jawa Tengah.

D. Kegunaan Penelitian
Adapun kegunaan penelitian ini terbagi menjadi dua yakni secara
teoritis dan praktis.

1. Secara teoritis, penelitian ini diharapkan mampu menambah bahan pustaka
keilmuan bagi Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga khususnya dalam
diskursus Living Qur’an. Selanjutnya kegunaan penelitian ini dapat
menjadi pertimbangan peneliti selanjutnya yang ingin memfokuskan pada
kajian sosio-kultural masyarakat muslim dalam menggunakan ayat Al-
Qur’an. Sehingga dengan demikian, tema kajian Living Qur’an terus
berkembang dan menjadi kajian yang menarik dalam melihat fenomena Al-
Qur’an yang hidup dalam masyarakat.

2. Kegunaan secara praktis yakni sebagai berikut. Penelitian ini diharapkan
memberikan pemahaman terhadap masyarakat luas terhadap pemaknaan
dari pembacaan surat Al-Qadr yang diadakan masyarakat Desa Angkatan
Lor, Kecamatan Tambakromo, Kabupaten Pati pada amaliah mitoni.
Selanjutnya penelitian ini diharapkan memberi pengetahuan pada
masyarakat desa Angkatan Lor, terkait asal usul mengapa surat Al-Qadr ini

yang diijazahkan oleh K.H Ahmad Minan Abdillah untuk dibaca ketika



dilaksanakannya acara mitoni. Sehingga hal itu menambah wawasan
masyarakat bahwa terdapat alasan terkait diberikannya ijazah!® pembacaan

surat Al-Qadr dalam acara mitoni.

E. Batasan Penelitian

Banyaknya persoalan yang ada terkait dengan penelitian ini, dan
penulis memerlukan adanya pembatasan. Maka batasan masalah dalam
penelitian ini terfokuskan pada praktik dan pemaknaan pembacaan surat Al-
Qadr dalam amaliah mitoni yang penulis teliti di Desa Angkatan Lor,
Kecamatan Tambakromo, Kabupaten Pati, Jawa Tengah. Tujuan penulis
membatasi penelitian ini agar penelitian ini lebih fokus pada permasalahan
terkait praktik pembacaan surah Al-Qadr dalam Amaliah mitoni, serta
pemaknaan masyarakat Desa Angkatan Lor terkait pembacaan surah Al-Qadr

dalam Amaliah mitoni.

F. Telaah Pustaka
Telaah Pustaka memiliki kedudukan yang penting dalam penelitian
ilmiah, karena dari telaah Pustaka dapat membuktikan bahwa penelitian yang
sedang dikaji belum pernah diteliti sebelumnya dan telaah Pustaka juga
dijadikan sebagai sumber yang mendukung dalam penelitian. Terkait dengan
penelitian Living Qur’an yang telah banyak dikaji sebelumnya, dengan

berbagai pendekatan, teori dan objek material yang beragam yang disesuaikan

10 ljazah yang dimaksud adalah amalan yang diberikan oleh kiai kepada santrinya.
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terhadap kebutuhan peneliti, beberapa penelitian yang terkait dengan konsep
Living Qur’an dan amaliah mitoni akan peneliti paparkan sebagai berikut:

Pertama, Umi Rofiah, menulis skripsi pada tahun 2021 dengan judul
Pembacaan Surah At-Taubah dalam Tradisi Mitoni (Kajian Living Qur’an di
Desa Pliken Kecamatan Kembaran Kabupaten Banyumas). Di dalam
tulisannya, Rofiah menjelaskan alasan dari pembacaan surah At-Taubah
adalah agar sang ibu senantiasa bertaubat dan kembali, serta meyakini bahwa
sesuatu yang terjadi di dunia adalah kehendak Allah SWT. Serta sebagai
bentuk upaya agar sang ibu diberi ampunan oleh Allah dan senantiasa
mendapat perlindungan dari Allah. Hal tersebut dikarenakan pada usia tujuh
bulan kehamilan, secara medis jabang bayi sudah memungkinkan jika
dilahirkan.!* Dalam penelitian tersebut terdapat perbedaan dengan penelitian
yang dilakukan peneliti antara lain, objek kajian dalam tradisi mitoni pada
penelitian tersebut terletak pada pembacaan surat At-Taubah sedangkan
penelitian ini berfokus pada pembacaan surat Al-Qadr. Sedangkan
kesamaannya terletak pada pendekatan yang digunakan yakni menggunakan
pendekatan living Qur’an.

Kedua, Fauziyah dengan skripsi yang berjudul Praktik Pembacaan Al-
Qur’an Pada Masa Kehamilan (Studi Living Qur’an di Kecamatan Waled

Kabupaten Cirebon). Skripsi ini ditulis pada tahun 2020, karya tulis ini

11 Umi Rofi’ah, Skripsi: “Pembacaan Surah At-Taubah dalam Tradisi Mitoni (Kajian Living
Qur’an di Desa Pliken Kecamatan Kembaran Kabupaten Banyumas)” (Purwokerto: UIN Prof. K.H.
Saifuddin Zuhri 2021)
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menggunakan model penelitian etnografi dengan jenis penelitian deskriptif
kualitatif. Hasil dari penelitian tersebut adalah pembacaan sepuluh surat
dalam tradisi empat bulanan dan khotmil Qur’an pada tujuh bulanan. Tradisi
tersebut dilakukan sebagai ikhtiar untuk mendapat keturunan yang saleh, serta
ungkapan rasa syukur kepada Allah dan sebagai bentuk penghormatan tradisi
nenek moyang sebagai warisan budaya.? Persamaan penelitian ini terletak
pada objek kajian yakni mengkaji Amaliah selametan pada kehamilan (empat
dan tujuh bulan) menggunakan pendekatan Living Qur’an, namun penelitian
peneliti terfokus pada acara selametan tujuh bulan kehamilan, perbedaan
selanjutnya terletak pada model penelitian, objek kajian, dan lokasi penelitian.

Ketiga, jurnal yang ditulis oleh Laili Choirul Ummah, yang berjudul
“Islamisasi Budaya Tujuh Bulanan (Mitoni) dengan Pembacaan Surah Yusuf
dan Maryam pada Jama’ah Sema’an Al-Qur’an di Desa Jurug Kecamatan
Mojosongo Kabupaten Boyolali”. Dalam jurnal tersebut terfokuskan pada
interaksi antara budaya jawa (tradisi mitoni) dengan Al-Qur’an. Jurnal
tersebut menggunakan kerangka teori dari Farid Esack dan Roobert E. Van
Voorst, acara mitoni di Desa Jurug ini sedikit berbeda karena partisipan yang
ikut dalam pembacaan surah Yusuf'dan Maryam ini didominasi oleh ibu-ibu.

Hal tersebut dikarenakan pendiri majlis sema’an adalah seorang Ibu nyai yang

12 Fauziyah, Skripsi: “Praktik Pembacaan Al-Qur’an Pada Masa Kehamilan (Studi Living
Qur’an di Kecamatan Waled Kabupaten Cirebon)” (Jakarta: UIN Syarif Hidayatullah 2020)
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bernama lbu nyai Mukarromah.™® Penelitian ini menggunakan kerangka teori
dari Farid Esack dan Roobert E. Van Voorst, sedangkan peneliti
menggunakan kerangka teori Simbolik Interpretatif yang dikemukakan oleh
Clifford Geertz dengan pendekatan teori Living Qur’an, perbedaan lainnya
terletak pada pemaknaan terkait surah yang dibaca ketika tradisi mitoni.
Keempat, Skripsi dengan judul “Pembacaan Surah Al-Qadr dalam
Tradisi Mitoni Menurut Persepsi Masyarakat dukuh Piji Pojok Sidomulyo,
Desa Piji, Kecamatan Dawe, Kabupaten Kudus”, ditulis oleh Dina Murdiani
dan dipublikasikan oleh IAIN Kudus pada tahun 2019. Skripsi ini membahas
tentang tradisi mitoni menggunakan pembacaan surah Al-Qadr dilihat dari
aspek resepsinya. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengungkap bagaimana
prosesi amaliah mitoni dan persepsi masyarakat terhadap bacaan surat Al-
Qadr dalam tradisi mitoni yang masih dilestarikan oleh masyarakat dukuh Piji
Pojok Sidomulyo, Dawe, Kudus.** Persamaan penelitian ini dengan peneliti
adalah terletak pada objek yang diteliti yakni surat Al-Qadr serta tradisi
mitoni, namun fokus kajian penelitian ini mengungkap resepsi masyarakat,
sedangkan peneliti pada pemaknaan masyarakat terkait surat Al-Qadr dalam
mitoni. Serta penelitian peneliti berusaha mengungkap sejarah awal mula

pembacaan surat Al-Qadr ini diterapkan pada tradisi mitoni.

13 Laili Choirul Ummah, “Islamisasi Budaya Tujuh Bulanan (Mitoni) dengan Pembacaan
Surah Yusuf dan Maryam pada Jama’ah Sima’an Al-Qur’an di Desa Jurug Kecamatan Mojosongo
Kabupaten Boyolali”, (Jurnal Al-l1tgan STAI Al-Anwar, Volume 4, No. 2, 2018)

14 Dina Murdiani, Skripsi: “Pembacaan Surah Al-Qadr dalam Tradisi Mitoni Menurut
Persepsi Masyarakat dukuh Piji Pojok Sidomulyo, Desa Piji, Kecamatan Dawe, Kabupaten Kudus”,
(Kudus: IAIN Kudus 2019)
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Kelima, jurnal yang ditulis oleh Yohanes Boanergis dkk, yang
berjudul “Tradisi Mitoni Sebagai Perekat Sosial Budaya Masyarakat”. Jurnal
tersebut dipublikasikan oleh Jurnal llmu Budaya, Vol. 16, No.1 Agustus 2019
Universitas Kristen Satya Wacana Salatiga. Dalam karya tulisnya dijelaskan
bagaimana tradisi mitoni yang dilestarikan oleh masyarakat, fokus kajiannya
terletak pada tradisi mitoni sebagai perekat masyarakat Desa Tuntang dalam
ranah sosial-budayanya. Hasil analisis yang dihasilkan dari penelitian adalah
nilai spiAmaliah yang dikandung dalam menjalankan tradisi mitoni oleh
masyarakat Desa Tuntang, yakni: 1.) Sebagai pembuang sial. 2.) Persiapan 3.)
Sembada 4.) Penampi 5.) Wilujeng 6.) Ngrumat Bumi 7.) Pitutur yang
bermakna nasihat 8.) Rukun bermakan Bersama 9.) Pitulungan yang
bermakna mendapat pertolongan. Dari beberapa nilai spiAmaliah tersebut
yang menjadi wadah yang merekatkan hubungan antar masyarakat.!®
Persamaan penelitian terletak pada kajiannya yakni sama-sama membahas
amaliah mitoni, namun yang membedakan penelitian ini dengan penelitian
penulis terletak pada pendekatan yang dipakai. Penelitian ini konsep mitoni
lebih terfokus dalam ranah sosial-budayanya, sedangkan peneliti lebih
terfokus pada sosial-keagamaan yakni pemaknaan surat Al-Qadr dalam

amaliah mitoni.

15 Yohanes dkk, Jurna: “Tradisi Mitoni Sebagai Perekat Sosial Budaya Masyarakat Jawa”,
(Jurnal llmu Budaya, Vol.16, No.1 Agustus tahun 2019)
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Berdasarkan beberapa karya tulis ilmiah yang dijadikan rujukan di
atas, referensi tersebut dibagi menjadi tiga kecenderungan penelitian. Yang
pertama, berisi karya tulis ilmiah yang yang mengarah pada kajian Living
Qur’an dalam tradisi mitoni dengan pembacaan surat Al-Qur’an, namun dari
beberapa karya tulis ilmiah yang telah disebutkan, belum ada kajian yang
membahas kajian Living Qur’an dalam amaliah mitoni dengan pembacaan
surat Al-Qadr. Kecenderungan yang kedua berisi karya tulis ilmiah
pembacaan surat Al-Qadr dalam Amaliah mitoni, dan fokus kajiannya
mengungkap resepsi masyarakat. Kecenderungan yang ketiga berisi karya
tulis ilmiah tentang amaliah mitoni namun yang ditinjau bukan dari sisi Living
Qur’an namun dari sisi Amaliahnya. Sementara penelitian ini, penulis
memiliki kecenderungan pada amaliah mitoni dilihat dari aspek pemaknaan
surat Al-Qadr yang berlandaskan pada kajian Living Qur’an serta
mengungkap sejarah masuknya pembacaan surat Al-Qadr dalam amaliah

mitoni.

. Kerangka Teori

Perbedaan pembacaan surat Al-Qur’an dalam amaliah keagamaan
sering kita temui. Hal tersebut dilatar belakangi adanya faktor perbedaan
pandangan masyarakat dalam memaknai dan menafsirkan ayat Al-Qur’an.
Penelitian ini merupakan kajian Living Qur’an dengan teori Simbolik

Interpretatif dari Clifford Geertz. Kata Living berasal dari Bahasa Inggris yang
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bermakna “hidup” yang digunakan untuk menjelaskan kata Al-Qur’an, kata
Al-Qur’an ini memiliki kedudukan sebagai objek bahasan utama. Pokok
utama dari term tersebut adalah Al-Qur’an itu hidup atau dihidupkan oleh
subjek penerimanya baik dari penjelasan makna, atau tindakan tertentu. °
Sehingga konsep dari Living Qur’an dijadikan sebagai bagian dari kajian
terhadap beberapa peristiwa sosial yang berhubungan dengan kehadiran Al-
Qur’an di tengah komunitas muslim tertentu. Titik kajian dalam Living
Qur’an adalah pada aspek pemaknaan dan pemahaman masyarakat terhadap
Al-Qur’an dalam suatu komunitas dan pada suatu amaliah. Namun
pemahaman ini tidak secara tekstual dalam penafsiran ayat, akan tetapi
cenderung pada pemaknaan dan pemfungsian dari anggapan terkait fadilah
dan kekuatan dari unit-unit yang dikandung dari ayat Al-Qur’an bagi
kepentingan praksis kehidupan sehari-hari. Dalam penelitian ini peneliti
menggunakan term ketiga dalam kajian Living Qur’an yakni the Living
Qur’an, hal tersebut karena ayat Al-Qur’an disini tidak hanya dianggap
sebagai objek pasif yang dihidupkan melalui pemahaman atau praktik
masyarakatnya, tetapi juga sebagai subjek aktif, yang ikut menentukan makna

dan membentuk praktik dalam masyarakat.!’

16 Ahmad Rafiq, Teks dan Praktik dalam Fungsi Kitab Suci: Sebuah Pengantar buku Living

Qur’an: Teks, Praktik, dan Idealitas dalam Performansi Al-Qur’an, (Bantul: Lembaga Ladang Kata,

2020)

17 Ahmad Rafiq, Living Qur’an: Its Texts and Practices in the Functions of the Scripture,

Jurnal Studi lImu-llmu al-Qur’an dan Hadis, Vol. 22, No.2 (Juli 2021), him. 469-484.
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Selanjutnya, kerangka teori untuk menganalisis dan mengungkapkan
kajian Living Qur’an terkait pemaknaan masyarakat terkait pembacaan surah
Al-Qadr dalam amaliah mitoni di Desa Angktan Lor, penulis menggunakan
teori Simbolik Interpretatif dari Clifford Geertz. Alasan penggunaan teori
Simbolik Interpretatif dari Clifford Geertz, karena kajiannya tidak berhenti
pada pemahaman terhadap fenomena. Akan tetapi menelisik lebih dalam
sehingga menyentuh pada pemahaman Interpretatif atau sampai pada dunia
noumena. Pengertian dari sistem Simbolik sendiri adalah segala sesuatu yang
membawa dan menyampaikan ide kepada orang lain baik berupa pesan,
pengertian maupun makna melalui simbol-simbol. Dengan adanya simbol
memungkinkan manusia dapat mengungkapkan hubungan dinamik antara
dunia pengetahuan dan dunia nilai sehingga dari hal tersebut akan
memunculkan adanya sistem of meaning (makna dan interpretasi).*®

Clifford Geertz mengungkapkan bahwa adanya pengaruh agama dalam
setiap tradisi keagamaan di Indonesia, hal tersebut dikarenakan agama
menjadi sistem kebudayaan dan sistem simbol. Berangkat dari hal tersebut
Geertz mendefinisakan agama dalam kebudayaan Antropologi Interpretatif,
yakni agama sebagai sistem simbol, yang mengandung konsepsi tentang
dunia, yang berisi serangkaian suasana hati dan motivasi yang dibimbing oleh

idealisme moral. Geertz memandang agama bisa menjadi realistis dan terasa

18 Nur Syam, Madzhab-Madzhab Antropologi, (Yogyakarta: LKiS Yogyakarta, Mei 2007),
him. 89-90
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benar-benar ada jika secara kultural dihayati dan secara struktural berfungsi.
Dengan kata lain setelah kehadiran agama dapat dipercaya dan diyakini oleh
manusia serta ketika ajarannya dapat direfleksikan dalam hubungan sosial
antar manusia.'® Seperti halnya agama Islam, ia dipahami dan dihayati sebagai
sesuatu yang dianggap sakral dan suci yang disimbolkan malalui Al-Qur’an
yang di dalamnya mengandung makna yang kompleks, yang kemudian
berpengaruh dalam kehidupan dan kebudayaan umat Islam. Dengan kata lain
agama dapat mempengaruhi budaya dalam proses pembentukannya.
Berangkat dari definisi agama dalam kebudayaan Antropologi
Interpretatif di atas, dalam konteks teori Clifford Geertz merumuskan dua
model dalam teori Simbolik Interpretatif yakni agama sebagai model of dan
agama sebagai model for.?® Karena dari simbol tersebut manusia dapat
menangkap hubungan dinamik antara sistem pengetahuan dan sistem nilai,
sehingga memungkinkan munculnya makna dan interpretasi (sistem of
meaning). Agama sebagai model “of” (sebagai pola dari tindakan) adalah
hasil dari representasi (perwakilan) dari sistem kognitif (pengetahuan). Agama
sebagai model of memiliki sifat yang konkret atau nyata. Sifat konkret ini
berhubungan langsung dengan struktur sosial masyarakat, seperti halnya

upacara-upacara keagamaan yang dilakukan oleh masyarakat. Contohnya

19 Clifford Geertz, Tafsir Kebudayaan, Diterjemahkan Budi Santoso, (Yogyakarta: Kanisius,
1994), him. 4

20 Clifford Geertz, kebudayaan dan agama, Diterjemahkan Dr. Budi Susanto SJ, (Yogyakarta:
Kanisius, 1992), him.9-10
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pengetahuan masyarakat terkait tafsir dan fadilah yang terkandung dalam
surat Al-Qadar terkait kehamilan.

Sedangkan agama sebagai model for (sebagai pola bagi tindakan)
adalah hasil representasi (perwakilan) dari sistem nilai (evaluatif). Agama
sebagai model for memiliki sifat yang merujuk pada aspek-aspek normalitas
agama, di sini agama memiliki kedudukan sebagai pedoman bagi tindakan.
Contohnya bentuk pelaksanaan Amaliah mitoni yang diselenggarakan
masyarakat Angkatan Lor menggunakan surat Al-Qadr. Pemilihan surat Al-
Qadr dalam Amaliah mitoni ini karena masyarakat telah terkonstruksi oleh

pengetahuan tentang fadilah, dan penafsiran surat Al-Qadr.

Akan tetapi agama sebagai sistem of dan for ini memerlukan
penghubung. Karena untuk menerjemahkan sistem pengetahuan menjadi
sistem nilai, ataupun sebaliknya Geertz berpendapat bahwa sistem simbol
yang dapat mengaitkan dan menerjemahkan hubungan antara keduanya.
Karena manusia dapat memahami hubungan yang dinamik antara dunia
pengetahuan dan dunia nilai melalui sistem simbol, dengan kata lain sistem
simbol yang menjadi perantara keduanya. Adapun titik pertemuan antara
sistem pengetahuan dan nilai yang dipertemukan oleh simbol adalah sistem
of meaning (sistem makna).?! Clifford Geertz juga mengatakan bahwa

seorang peneliti tidak boleh berangkat dari sudut pandangnya sendiri

2L Nur Syam, Madzhab-Madzhab Antropologi, him. 91-92
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(seorang peneliti tidak boleh ada penilaian terhadap apa yang ditelitinya),
namun harus berdasarkan dari apa yang diketahui, dirasakan, dan dialami
dari sudut pandang pelaku budaya, dalam tulisannya Greertz menyebutnya

from The Native’s Point of View.??

Maka Operasionalisasi dari model of (sistem pengetahuan) peneliti
terapkan untuk mengungkap bagaimana pengetahuan masyarakat
Angkatan Lor terkait fadilah surat Al-Qadar, penafsiran surat Al-Qadr dan
penafsiran tentang tafsir budayanya. Dan model for (sistem nilai) peneliti
terapkan untuk mengungkap bagaimana praktik amaliah mitoni yang

diselenggarakan oleh masyarakat Angkatan Lor menggunakan pembacaan

22 Clifford Geertz, local Knowledge (New York: Basic Books Inc, 1983), him.56
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surat Al-Qadr sebanyak tujuh kali. Sistem pengetahuan dan nilai dari
agama dalam kebudayaan Antropologi Interpretatif ini bisa saling
terhubung dengan adanya sistem simbol. Dengan adanya simbol dapat
menerjemahkan sistem pengetahuan menjadi sistem nilai maupun
sebaliknya. Dengan demikian setelah terjadi proses interpretasi atau
penerjemahan yang dihubungkan oleh simbol, maka akan diperoleh sistem
of meaning (sistem makna) terkait dengan surat Al-Qadr yang dibaca
dalam amaliah mitoni di Desa Angkatan Lor. Dua konsepsi ini juga akan
digunakan untuk melihat proses interaksi antara teks Al-Qur’an dan
pembaca (manusia) dalam mempraktekkan surat Al-Qadr dalam Amaliah

mitoni.

H. Metodologi Penelitian

Metode penelitian adalah serangkaian cara atau tahapan yang

digunakan peneliti dalam menganalisis data. Adapun dalam penelitian ini,

metode yang digunakan adalah sebagai berikut:

1.

Jenis penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian Kualitatif dengan bentuk
deskriptif yang merujuk pada kajian Living Qur’an. Metode penelitian
kualitatif adalah penelitian yang mencoba memahami fenomena dalam

setting dan konteks naturalnya (bukan berada di dalam labolaturium) serta
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tidak dapat dicapai dengan pengukuran dan statistik.?> Dari beberapa
definisi yang ada, penelitian kualitatif adalah penelitian yang memiliki
tujuan untuk memahami fenomena terhadap apa yang dialami oleh subjek
penelitian, seperti persepsi, motivasi, dan Tindakan, secara holistik dan
dideskripsikan menggunakan kata-kata dan bahasa pada konteks khusus
yang alamiah dan motode yang alamiah.?* Penelitian dengan jenis
kualitatif ~digunakan peneliti karena, penelitian berusaha untuk
mendeskripsikan dan menjelaskan berkaitan dengan Amaliah mitoni.
Sehingga data yang diperlukan adalah data yang terkait dengan
pemaknaan, motivasi, dan tujuan masyarakat dalam melaksanakan
Amaliah tersebut. Di sisi yang lain jenis penelitian kualitatif dapat
mengarahkan peneliti untuk mengungkap makna kultural dari Amaliah

masyarakat.
2. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian terdapat di Desa Angkatan Lor, desa ini memiliki
dua padukuhan yakni dukuh Jetak dan dukuh Angkatan lor. Desa
Angkatan Lor termasuk salah satu desa yang bertempat di Kecamatan
Tambakromo, Kabupaten Pati. Dari hasil observasi diketahui bahwa

mayoritas penduduknya berasal dari suku Jawa, yang masih berpegang

23 Moh.Syuhada. Metodologi Penelitian Sosiologi Agama (Kualitatif), (Yogyakarta: Bidang
Akademik Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2008), him.64
24 Moh.Syuhada. Metodologi Penelitian Sosiologi Agama (Kualitatif), him.70
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dengan budaya Jawa, beberapa Amaliah yang masih dilaksanakan oleh
masyarakat adalah amaliah mitoni atau tingkeban, sedekah bumi,
slametan, dan pasaran. Alasan pemilihan lokasi yang dijadikan penelitian
adalah yang pertama, pembacaan amaliah mitoni menggunakan surat Al-
Qadr peneliti temukan di Desa Angkatan Lor, sementara rata-rata
masyarakat Pati lainnya menggunakan pembacaan surah Yusuf dan
Maryam dalam Amaliah mitoni. Informasi tersebut peneliti dapatkan dari

hasil wawancara beberapa warga selain desa Angkatan Lor.
Sumber Data

Sumber data dalam penelitian ini terbagi menjadi dua yakni
sumber data primer dan sumber data sekunder. Data primer adalah adalah
sumber data utama, sedangkan data sekunder adalah sumber data

tambahan,? berikut ini penjelasannya:
a. Sumber Primer

Yang termasuk dalam kategori sumber primer adalah sumber
data asli yang sedang dikaji dan yang banyak digunakan. Yakni data
yang dihasilkan dari Desa Angkatan Lor yang melaksanakan Amaliah
mitoni dengan pembacaan surah Al-Qadr. Data tersebut meliputi

informan kunci, informan kunci ini terbagi menjadi dua yakni:

him.157

25 Lexy J. Moleong. Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2007),
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informan ahli dan informan awam.?® Informan ahli terbagi menjadi
dua yakni tokoh agama yang membawa pembacaan surah Al-Qadr
dalam amaliah mitoni yakni Kiai Muktafi, Ibu nyai Rofi’ah, serta
tokoh masyarakat atau sesepuh desa yang menjadi imam upacara
amaliah mitoni dengan pembacaan surah Al-Qadr. Mereka diposisikan
sebagai informan yang menjelaskan tentang asal usul Amaliah mitoni
yang diselenggarakan di Desa Angkatan Lor, kecamata Tambakromo,
kabupatan Pati dengan pembacaan surah Al-Qadr. Serta sebagai
informan yang menjelaskan makna dari pembacaan surah Al-Qadr di
dalam Amaliah mitoni. Sedangkan informan awam adalah seluruh
masyarakat Desa Angkatan Lor yang pernah mengikuti Amaliah
mitoni dengan pembacaan surat Al-Qadr. Informan awam diposisikan
sebagai pendukung atas data-data yang sudah diperoleh dari informan

kunci.
b. Sumber Sekunder

Sumber sekunder adalah sumber data yang diposisikan sebagai
pelengkap dari sumber data primer. Dalam hal ini, sumber data
sekunder adalah beberapa informasi yang didapat dari dokumen serta
arsip desa, untuk memperolen data demografi (dinamika

kependudukan masyarakat) dan data monografi desa. Sehingga

% Moh.Syuhada. Metodologi Penelitian Sosiologi Agama (Kualitatif), him.101
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informasi ini berfungsi sebagai pelengkap kebenaran data primer.
Selanjutnya data sekunder juga didapatkan dari sumber literatur, buku,
jurnal, kitab tafsir dan lain-lain yang berhubungan dengan Amaliah
pembacaan surah Al-Qadr yang dilakukan ketika 7 bulan kehamilan

seorang ibu (mitoni).

Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini pengumpulan data menggunakan metode
penelitian lapangan (Field Research). Yakni penelitian dilakukan dengan
langsung terjun ke tempat penelitian, yaitu di Desa Angkatan Lor, Kecamatan
Tambakromo, Kabupaten Pati. Dalam penelitian lapangan ini, penulis

menggunakan beberapa metode yakni:

1. Observasi berperan aktif, pada metode ini peneliti terjun langsung dalam
acara amaliah mitoni yang diselenggarakan oleh masyarakat Desa
Angkatan Lor, di sini peneliti mengikuti prosesi acara pembacaan surat Al-
Qadr dalam Amaliah mitoni dari awal hingga akhir. Beberapa hal yang
peneliti perhatikan dalam observasi adalah: Mengetahui bagaimana
mereka melakukan prosesi amaliah keagamaan tersebut mulai dari awal
sampai akhir acara, meliputi: Mengetahui siapa saja partisipan yang ikut
andil dalam prosesi acara, siapa yang menjadi imam acara, di mana acara
tersebut berlangsung, bagaimana sikap para jamaah yang hadir,

mengetahui pengaruh diadakannya acara tersebut terhadap kehidupan
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sehari-hari.?’ Pada intinya, tujuan dari observasi ini adalah untuk
mengetahui bagaimana gambaran prosesi pembacaan Surah Al-Qadr
dalam amaliah mitoni masyarakat Desa Angkatan Lor dan untuk
mengetahui bagaimana pemaknaan masyarakat terkait surah Al-Qadr yang
dipakai dalam amaliah mitoni.

2. Wawancara, wawancara adalah sebuah proses dalam mendapatkan suatu
informasi melalui tanya jawab atau bisa dikatakan dengan seni bertanya
dan mendengar yakni antara peneliti (orang yang mewawancarai) dan
informan (orang yang diwawancarai). 2®Hal ini menjadi metode yang
sangat efisien dan efektif dalam pengumpulan data dan kualitas
sumbernya menjadi sumber primer dalam data penelitian. Dalam hal ini
peneliti membagi menjadi dua bentuk wawancara yakni wawancara
formal (wawancara semi-struktur) pada informan ahli dan informal
(wawancara tidak terstruktur) pada informan awam.?® Wawancara formal
peneliti terapkan pada informan ahli yakni Kiai Muktafi, Ibu nyai Rofi’ah
dan tokoh agama lainnya, tokoh masyarakat, perangkat desa dan orang-
orang yang dianggap kompeten dan mampu dalam memberikan data dan
informasi yang diperlukan. Yang kedua adalah wawancara informal,
wawancara ini cenderung lebih santai dan tidak ada persiapan pertanyaan,

jadi  pewawancara memegang kendali penuh dalam menentukan

21 M. Mansyur dkk, Metode Penelitian Living Qur’an dan Hadis, him.57-58
28 Moh.Syuhada. Metodologi Penelitian Sosiologi Agama (Kualitatif), him.94
29 Sugiyono. Metodologi Penelitian Kualitatif, him. 223-224
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pertanyaan yang berkaitan dengan poin utama. Wawancara informal
peneliti terapkan pada informan awam yakni masyarakat Desa Angkatan
Lor yang pernah mengikuti dan melaksanakan amaliah mitoni. Bahasa
yang digunakan dalam wawancara adalah bahasa campuran antara Bahasa
Jawa krama dan Bahasa Indonesia.

3. Dokumentasi, salah satu cara pengumpulan data dengan cara menghimpun
maupun menganalisis dokumen baik dari dokumen tertulis, maupun
elektronik, dan dokumen yang divisualisasikan baik berupa foto atau
audio yang berisi tahapan-tahapan prosesi pembacaan surat Al-Qadr
dalam mitoni serta foto-foto pada tahapan wawancara dalam memperoleh
pemaknaan masyarakat terhadap surah Al-Qadr yang dipakai dalam
amaliah mitoni.

J. Analisis Data

Proses analisis data memerlukan beberapa tahapan sehingga dapat
menghasilkan inti data yang benar-benar valid dan sesuai yang diinginkan,
maka langkah-langkah dalam proses menganalisis data. Analisis data dalam
penelitian kualitatif terdapat beberapa siklus yakni pengumpulan data, reduksi
data, display data, verifikasi data, dan penarikan kesimpulan.® Berikut ini

penjelasannya:

%0 Moh.Syuhada. Metodologi Penelitian Sosiologi Agama (Kualitatif), him.114
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1. Data collection, dalam penelitian kualitatif bermakna pengumpulan data.
Pengumpulan data peneliti lakukan dengan beberapa cara, yakni melalui
wawancara, observasi aktif yakni peneliti mengikuti prosesi acara dalam
Amaliah mitoni, melalui arsip desa, dan melalui dokumentasi data yang
berkaitan dengan pembacaan dan pemaknaan surat Al-Qadr dalam
amaliah mitoni di Desa Angkatan Lor.

2. Reduksi (data reduction), reduksi dapat diartikan sebagai pengolahan
data. Selama pengumpulan data pada penelitian lapangan, peneliti pastilah
menemukan data yang cukup banyak dan beragam. Oleh karena itu perlu
adanya analisis data melalui reduksi data dengan cara pencatatan secara
lengkap dan serinci mungkin, lalu memilah-milahnya sesuai dengan suatu
konsep tertentu, tema tertentu dan kategori tertentu.

3. Penyajian data (data display), setelah hasil reduksi data didapatkan,
langkah selanjutnya adalah display data. Dengan adanya display data, data
yang dihasilkan akan terlihat lebih utuh, karena adanya pengaitan
hubungan antara data yang satu dengan yang lain. Hal tersebut diperlukan
dengan tujuan memudahkan untuk memahami apa yang terjadi, sehingga
dalam pemaparan selanjutnya dan juga dalam penegasan kesimpulan
dirasa akan lebih memudahkan peneliti.

4. Verifikasi data: pada tahap ini peneliti melakukan penafsiran (interpretasi)
terhadap data sehingga data memiliki makna. Tahap verifikasi data dapat

dilakukan dengan membandingkan data dari satu sumber dengan sumber
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yang lain serta meminta pendapat dari pihak lain yang masih ada
keterkaitan dengan pembacaan surat Al-Qadr dalam amaliah mitoni di
Desa Angkatan Lor. Hal ini dilakukan untuk mendapatkan data yang
benar-benar valid. Pada tahap ini peneliti menghasilkan sebuah analisis
yang dikaitkan terhadap kerangka teoritis yang telah dirumuskan, serta
menghasilkan jawaban terkait rumusan masalah yang terdapat pada latar
belakang masalah yang memuat kegelisahan akademik terkait pembacaan
surat Al-Qadr dalam amaliah mitoni.

5. Penarikan kesimpulan, adalah tahap akhir yang dilakukan ketika data-data
yang didapat telah melalui tahap verifikasi data. Penarikan kesimpulan
digunakan untuk mengungkap inti dari hasil temuan-temuan atau hasil
analisis yang peneliti temukan dalam proses penelitian, terkait rumusan
masalah serta kegelisahan akademik yang terdapat pada latar belakang

masalah.

K. Subyek Penelitian
Sasaran penelitian ini ditujukan pada tokoh agama, tokoh masyarakat
dan masyarakat Desa Angkatan Lor, kecamatan Tambakromo, kabupaten Pati.
Yang meliputi tokoh agama yang menjadi imam dalam acara mitoni, tokoh
agama yang mencetuskan pembacaan mitoni dengan surah Al-Qadr, dan
masyarakat yang ikut andil dalam pelaksanaan amaliah mitoni menggunakan

pembacaan surat Al-Qadr.



29

L. Sistematika Pembahasan
Guna mempermudah dalam memperoleh pemahaman dan gambaran
yang jelas dalam tulisan ini, maka penulis merujuk pada Teknik penulisan
yang disepakati pada Fakultas Ushuludin Dan Pemikiran Islam UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta sebagai berikut: Bab pertama, Membahas tentang Latar
belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, Batasan
penelitian, telaah pustaka, kerangka teori, metodologi penelitian, Teknik

pengumpulan data, analisis data, subjek penelitian, sistematika pembahasan.

Bab kedua, Membahas Aksesibilitas dan Demografi Desa Angkatan
Lor, Kondisi Pendidikan dan Ekonomi Masyarakat Desa Angkatan Lor, dan
Kondisi Sosial, Budaya dan Tradisi Masyarakat Desa Angkatan Lor.
Beberapa gambaran tersebut dikemukakan terlebih dahulu untuk melihat
bagaimana latar belakang kehidupan serta pemikiran masyarakat dalam
pelaksanaan amaliah Mitoni di Desa Angkatan Lor dengan pembacaan surat

Al-Qadr tersebut.

Bab ketiga, Membahas Surat Al-Qadr dan fadilahnya, sejarah
pembacaan Surat Al-Qadr dalam amaliah mitoni di Desa Angkatan Lor, dan
yang terakhir membahas prosesi pelaksanaan pembacaan Surat Al-Qadr dalam
amaliah mitoni di Desa Angkatan Lor. Bab keempat, membahas pemaknaan
surat Al-Qadr dalam amaliah mitoni yang meliputi: Pandangan Masyarakat

Terkait Surat Al-Qadr, Simbol-simbol dalam surat Al-Qadr dan amaliah
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mitoni, dan yang terakhir surat Al-Qadr sebagai Sistem of Meaning dalam
Amaliah mitoni. Bab kelima, merupakan bab terakhir atau penutup dari
penelitian, yang berisikan bahasan kesimpulan dari penelitian, dan saran-saran

yang diperlukan untuk menunjang kesempurnaan penelitian selanjutnya.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Salah satu tradisi selametan yang berakulturasi dengan ajaran agama
Islam adalah tradisi selametan pada amaliah mitoni. Amaliah mitoni adalah
salah satu tradisi selamatan yang diselenggarakan ketika kehamilan seorang
perempuan memasuki usia tujuh bulan. Mayoritas masyarakat Pati memilih
pembacaan surat Yusuf, Maryam, dan Muhammad namun masyarakat
Angkatan Lor memilih membaca surat Al-Qadr dalam Amaliah mitoni.
Pemilihan surat Al-Qadr ini dilatar belakangi oleh pemaknaan dan fadilah
yang dipahami masyarakat terkait surat Al-Qadr. Berdasarkan konteks
tersebut, dalam penelitian ini, penulis menemukan beberapa temuan

sebagaimana berikut.

Pertama, pembacaan surat Al-Qadr dalam amaliah mitoni di Desa
Angkatan Lor pertama kali dibawa oleh kiai Muktafi dan ibu nyai Rofi’ah,
berdasarka ijazah dari guru beliau kiai Minan Abdillah salam. Dalam
pelaksanaan amaliahnya, terdapat perbedaan, yang dilatar belakagi oleh
faktor Pendidikan, ekonomi, dan keagamaannya. Amaliah mitoni yang
diselenggarakan oleh bapak Muktafi, dihadiri oleh empat puluh tamu

undangan. Dimulai dengan pembacaan wasilah, pembacaan surat Al-Qadr

98
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sebanyak tujuh kali, dan ditutup dengan do’a. Dari pelaksanaan amaliah
mitoni yang diselenggarakan oleh masyarakat Angkatan Lor, memunculkan
adanya sistem simbol. Sistem simbol ini menjadi perantara adanya sistem
makna, yang terbentuk adanya interpretasi dari model of dan model for dalam
teori Simbolik-Interpretatif. Simbol-simbol tersebut antara lain: simbol surat
Al-Qadr, cahaya, angka tujuh, rujak uyup, takir pontang nasi berkat, dan

empat puluh tamu undangan.

Kedua, pembacaan surat Al-Qadr ini merupakan usaha masyarakat
Angkatan Lor dalam membangun suasana Lailah Al-Qadr. Pembacaan surat
Al-Qadr dalam Amaliah mitoni memunculkan beberapa simbol yakni: surat
Al-Qadr yang menjadi simbol kemuliaan, kesejahteraan, dan keselamatan
bagi calon anak beserta ibunya dan diperkuat dengan turunnya malaikat
termasuk malaikat Jibril. Simbol cahaya purnama (kehidupan yang cerah dan
wajah yang berseri-seri), empat puluh orang sebagai mustajabnya do’a, angka
tujuh (pertolongan), takir pontang memiliki makna kegigihan orang tua dalam
mengasuh dan mencerdaskan anak, dan simbol nasi berkat yang bermakna
ungkapan rasa syukur atas rezeki berupa anak. Semua simbol-simbol tersebut
dikembalikan kepada Tuhan (Allah) karena dalam hal ini Allah menjadi pusat
world view. Surat Al-Qadr yang dilembagakan dalam amaliah mitoni beserta
simbol-simbolnya membentuk ruang emosi, motivasi dan suasana hati (mood)

bersama, yang tertanam kuat dan tahan lama dalam diri seseorang.
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Dalam konteks ini pembacaan surat Al-Qadr dalam amaliah mitoni di
Desa Angkatan Lor dapat dikatakan the Living Qur’an. Hal itu disebabkan,
karena surat Al-Qadr ini tidak hanya dianggap sebagai objek pasif yang
dihidupkan melalui pemahaman atau praktik masyarakatnya, tetapi juga
sebagai subjek aktif, yang ikut menentukan makna dan membentuk praktik
mitoni. Kandungan ayat yang berisi fadilah- fadilah yang dipahami oleh
masyarakat dan dikontruksi dalam amaliah mitoni. Sebagai salah satu ikhtiar
(pengharapan baik) yang dilakukan untuk calon anak beserta ibunya. Dengan
kata lain pembacaan surat ini dianggap relevan sampai saat ini, karena ayat
Al-Qur’an memiliki eksistensi, tidak semata-mata karena bunyi ayatnya.

Namun, berdasarkan pengetahuan atas makna dan nilai yang dipengaruhinya.

. Saran

Dalam penelitian ini, peneliti menyadari bahwa karya tulis ini terdapat
banyak kekurangan. Setelah melewati proses penelitian mengenai praktik dan
makna pembacaan surat Al-Qadr dalam amaliah mitoni, maka terdapat
beberapa saran dari penulis. Peneliti berharap masyarakat Desa Angkatan Lor
tetap mempertahankan dan melestarikan tradisi-tradisi nenek moyang,
khususnya amaliah mitoni. Bagi peneliti selanjutnya penulis berharap,
peneliti selanjutnya dapat melengkapi atau memperdalam kajian mengenai
pembacaan surat Al-Qadr dalam amaliah mitoni di Desa Angkatan Lor atau

penelitian yang serupa. Disarankan peneliti selanjutnya menggunakan teori
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dan pendekatan yang lain, agar penelitian mengenai pembacaan surat Al-
Qadr dalam amaliah mitoni atau penelitian yang serupa mendapat kajian yang
lebih dalam khususnya dalam bidang ilmu Al-Qur’an dan Tafsir. Peneliti
menyadari bahwa penelitian ini masih jauh dari kata sempurna, oleh karena

itu peneliti berharap adanya kritik dan saran dari peneliti berikutnya
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